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Kemampuan membaca cepat merupakan keterampilan penting bagi siswa sekolah 
dasar, karena membantu mereka memahami informasi dalam waktu singkat dan 
meningkatkan efektivitas belajar. Namun, pada kenyataannya banyak siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menemukan gagasan utama serta mengidentifikasi 
informasi penting dalam teks bacaan. Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi 
pembelajaran membaca yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca cepat siswa kelas V MIN 6 Solok Selatan melalui 
penerapan teknik skimming. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa yang 
memiliki kendala dalam kecepatan membaca dan pemahaman isi bacaan. Data 
dikumpulkan menggunakan tes kecepatan membaca, lembar observasi, serta 
wawancara dengan guru dan siswa, kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 
membaca cepat siswa. Pada siklus pertama, siswa masih kesulitan menemukan 
gagasan utama dan informasi penting, sedangkan pada siklus kedua terjadi 
peningkatan rata-rata kecepatan membaca dan pemahaman bacaan. Faktor pendukung 
keberhasilan meliputi pemilihan bahan bacaan yang sesuai, latihan rutin dalam 
penerapan teknik skimming, dan pendampingan guru dalam mengajarkan strategi 
membaca efektif 

. 

Abstract 

Reading speed is an essential skill for elementary school students, as it helps them comprehend 
information within a short period and enhances learning effectiveness. In practice, however, 
many students still struggle to identify main ideas and locate key information in reading texts. 
This condition highlights the need for more effective reading strategies. The purpose of this 
study was to improve the speed reading ability of fifth-grade students at MIN 6 Solok Selatan 
through the implementation of the skimming technique. The research method applied was 
Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, each consisting of planning, 
implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were students who had 
difficulties with reading speed and comprehension. Data were collected using reading speed 
tests, observation sheets, and interviews with teachers and students, and were analyzed 
descriptively. The findings indicate a significant improvement in students’ speed reading skills. 
In the first cycle, students still faced difficulties in identifying main ideas and important 
information, while in the second cycle the average reading speed and comprehension scores 
increased notably. Supporting factors included the use of appropriate reading materials, regular 
practice in applying the skimming technique, and teacher guidance in teaching effective reading 
strategies. 
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1. Pendahuluan 

Kemampuan membaca merupakan pondasi penting dalam membangun peradaban dan kualitas 

sumber daya manusia. Membaca tidak hanya sekadar keterampilan teknis, melainkan juga sarana 

untuk memperluas wawasan, menumbuhkan daya pikir kritis, dan membentuk karakter pembelajar 

sepanjang hayat. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa literasi membaca adalah kunci utama dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Putri & Wibowo, 2021). Dalam konteks pendidikan dasar, 

membaca cepat menjadi keterampilan yang krusial untuk membantu siswa menyerap informasi 

secara efisien. Dengan membaca cepat, siswa mampu memahami isi bacaan dalam waktu relatif 

singkat tanpa mengurangi kualitas pemahaman teks. Filosofi ini menekankan pentingnya membekali 

siswa dengan strategi membaca yang efektif sejak dini (Hakim & Ramadhani, 2020). 

Secara teoritis, membaca cepat merupakan bagian dari keterampilan literasi yang 

mengombinasikan aspek kognitif dan metakognitif. Proses ini melibatkan kemampuan mengenali 

kata, memahami makna, dan menyimpulkan gagasan utama dengan lebih efisien. Oleh karena itu, 

membaca cepat harus diajarkan melalui strategi terstruktur agar siswa tidak hanya sekadar cepat, 

tetapi juga memahami isi bacaan (Suryani, 2019). Salah satu teknik yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan membaca cepat adalah skimming. Teknik ini mengajarkan siswa untuk fokus pada 

bagian penting dari teks, seperti judul, subjudul, kalimat utama, dan kata kunci. Dengan demikian, 

siswa dapat dengan cepat menemukan ide pokok dan informasi penting dalam bacaan (Mulyadi & 

Rosyid, 2021). 

Selain itu, teori konstruktivisme menekankan bahwa pembelajaran membaca cepat akan lebih 

efektif jika siswa diberi kesempatan berlatih secara aktif dan reflektif. Melalui latihan berulang 

dengan teknik skimming, siswa dapat mengembangkan keterampilan membaca sekaligus 

memperkuat pemahaman isi teks. Hal ini menunjukkan bahwa strategi membaca berbasis 

pengalaman lebih unggul daripada metode ceramah konvensional (Sari & Lestari, 2020). 

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa penggunaan teknik skimming terbukti 

meningkatkan keterampilan membaca siswa. Misalnya, penelitian pada tingkat sekolah dasar 

memperlihatkan adanya peningkatan signifikan dalam kecepatan membaca setelah siswa dilatih 

menggunakan skimming dalam beberapa pertemuan. Hasil ini membuktikan efektivitas strategi 

tersebut dalam konteks pembelajaran dasar (Amalia & Nur, 2021). Penelitian lain juga menekankan 

bahwa teknik skimming mampu mendorong siswa lebih aktif dalam menemukan gagasan utama 

teks. Siswa yang terbiasa menggunakan strategi ini cenderung lebih percaya diri ketika diminta 

menyimpulkan bacaan dalam waktu terbatas. Temuan tersebut menguatkan bahwa skimming relevan 

diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar (Handayani & Yuliani, 2020). 

Lebih jauh, penerapan skimming juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa tidak hanya lebih cepat dalam membaca, tetapi juga menunjukkan peningkatan 

motivasi belajar karena strategi ini dianggap lebih praktis dan menyenangkan. Fakta ini sesuai 

dengan hasil penelitian terbaru yang menegaskan bahwa inovasi strategi membaca dapat 

meningkatkan partisipasi aktif siswa (Rahmadani & Fauzan, 2022). 

Meskipun teknik skimming telah terbukti efektif, praktik pembelajaran membaca di sekolah 

dasar masih cenderung menggunakan metode konvensional. Guru lebih banyak menekankan pada 

membaca intensif tanpa memberi ruang bagi siswa untuk berlatih strategi membaca cepat. Kondisi ini 

menyebabkan keterampilan membaca cepat siswa belum berkembang optimal (Utami & Firdaus, 

2021). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menguji penerapan teknik skimming 

melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di MIN 6 Solok Selatan. Dengan desain siklus yang 

sistematis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran jelas tentang bagaimana teknik 

skimming meningkatkan kecepatan membaca sekaligus pemahaman siswa terhadap isi teks. Hal ini 

sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang menekankan keterampilan literasi dan efisiensi 

belajar (Wijayanti & Prasetyo, 2020).. 
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2. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis 
dan McTaggart. Model ini dipilih karena sesuai untuk memecahkan masalah pembelajaran nyata di 
kelas melalui siklus tindakan berulang yang meliputi empat tahap: perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus 
terdiri dari dua kali pertemuan. Proses ini dirancang untuk memperbaiki kelemahan pada siklus 
sebelumnya sehingga keterampilan membaca cepat siswa dapat meningkat secara bertahap.  
Penelitian dilakukan di MIN 6 Solok Selatan dengan subjek penelitian siswa kelas V yang berjumlah 
28 orang. Siswa yang menjadi fokus penelitian adalah mereka yang masih mengalami kesulitan dalam 
membaca cepat, khususnya dalam menemukan gagasan utama dan mengidentifikasi informasi 
penting dari teks bacaan. Peneliti berperan sebagai pengelola tindakan, sementara guru kelas 
bertindak sebagai kolaborator yang membantu dalam proses pelaksanaan dan observasi. 

Tahap perencanaan diawali dengan mengidentifikasi permasalahan melalui hasil tes awal 
membaca cepat, diskusi dengan guru, serta observasi kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan hasil 
identifikasi, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berfokus pada 
penerapan teknik skimming, menyiapkan bahan bacaan sesuai tingkat perkembangan siswa, serta 
menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi, tes, dan angket.  Tahap pelaksanaan 
tindakan dilaksanakan sesuai RPP yang telah disusun. Guru mengajarkan strategi membaca cepat 
dengan teknik skimming, melatih siswa mengenali gagasan utama melalui judul, subjudul, dan 
kalimat utama, serta membimbing mereka dalam mengidentifikasi kata kunci dari teks. Pada tahap 
ini, siswa dilibatkan secara aktif melalui latihan individual maupun diskusi kelompok. 

Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Peneliti dan guru 
kolaborator mengamati keterlibatan siswa dalam pembelajaran, mencatat tingkat konsentrasi, 
partisipasi, serta kemampuan siswa dalam menemukan informasi penting. Selain itu, data kuantitatif 
berupa hasil tes membaca cepat juga dikumpulkan pada akhir setiap siklus untuk melihat 
perkembangan kecepatan membaca dan pemahaman bacaan siswa. 

Tahap refleksi dilakukan setelah setiap siklus selesai. Peneliti bersama guru kolaborator 
mendiskusikan hasil observasi dan tes untuk mengevaluasi kelebihan serta kelemahan pelaksanaan 
tindakan. Hasil refleksi pada siklus I digunakan untuk merancang perbaikan pada siklus II, seperti 
pemilihan bahan bacaan yang lebih sesuai dan penekanan pada latihan rutin teknik skimming. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi: (1) tes membaca cepat berupa teks bacaan yang 
diukur berdasarkan jumlah kata per menit dan tingkat pemahaman siswa terhadap isi teks; (2) lembar 
observasi untuk menilai keterlibatan siswa dalam pembelajaran, yang mencakup aspek partisipasi, 
konsentrasi, dan respon terhadap arahan guru; serta (3) angket untuk mengetahui persepsi siswa 
terhadap penerapan teknik skimming dalam kegiatan membaca.  Analisis data dilakukan dengan dua 
pendekatan. Data kuantitatif dari hasil tes membaca cepat dianalisis menggunakan statistik deskriptif 
dengan menghitung rata-rata kecepatan membaca serta persentase pemahaman isi bacaan. Data 
kualitatif dari observasi dan angket dianalisis secara deskriptif dengan menelaah pola partisipasi 
siswa, faktor penghambat, serta respon terhadap strategi pembelajaran. 

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan dalam dua kategori, yaitu: (1) secara individu, siswa 
dinyatakan berhasil apabila mampu membaca dengan kecepatan minimal 150 kata per menit dengan 
tingkat pemahaman isi bacaan ≥70%; dan (2) secara klasikal, pembelajaran dianggap berhasil apabila 
sekurang-kurangnya 85% siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. 
Apabila indikator ini tercapai pada siklus II, maka tindakan dinyatakan berhasil dan penelitian 
dihentikan. Dengan rancangan metodologi ini, penelitian diharapkan tidak hanya menghasilkan 
peningkatan kemampuan membaca cepat siswa, tetapi juga memberikan gambaran praktis mengenai 
efektivitas penerapan teknik skimming dalam pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar.. 
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3. Hasil  

Pra-Siklus 

Pada tahap pra-siklus, hasil tes awal menunjukkan bahwa kemampuan membaca cepat siswa 
kelas V MIN 6 Solok Selatan masih rendah. Dari 28 siswa, hanya 7 orang (25%) yang mampu 
mencapai kecepatan membaca minimal 150 kata per menit, sedangkan 21 siswa (75%) masih berada di 
bawah standar. Rata-rata kecepatan membaca hanya mencapai 120 kata per menit dengan tingkat 
pemahaman bacaan sebesar 62%. Kondisi ini menegaskan perlunya intervensi strategi pembelajaran 
membaca yang lebih efektif (Amalia & Nur, 2021). 

Observasi awal juga memperlihatkan bahwa siswa cenderung membaca dengan cara mengeja 
dan berhenti terlalu lama pada setiap kata. Akibatnya, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
bacaan lebih lama dan pemahaman isi teks menjadi terbatas. Guru menyampaikan bahwa metode 
pembelajaran sebelumnya hanya berfokus pada membaca intensif tanpa strategi khusus. Hal ini 
sejalan dengan temuan Utami dan Firdaus (2021) yang menyatakan bahwa metode konvensional 
kurang mampu meningkatkan keterampilan membaca cepat siswa sekolah dasar. 

Selain itu, wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar dari mereka merasa 
kesulitan menemukan gagasan utama teks. Mereka lebih sering membaca seluruh teks kata per kata 
tanpa memilah informasi penting. Situasi ini menyebabkan rendahnya kepercayaan diri dalam 
mengerjakan soal berbasis pemahaman bacaan. Kondisi serupa juga dilaporkan oleh Rahmadani dan 
Fauzan (2022), bahwa siswa tanpa strategi membaca cenderung lambat dalam menemukan inti 
bacaan. 

Siklus I 

Pada siklus I, penerapan teknik skimming mulai dilakukan dengan bimbingan guru. Siswa dilatih 
untuk memperhatikan judul, subjudul, dan kalimat utama dalam setiap paragraf. Hasil post-test pada 
akhir siklus I menunjukkan adanya peningkatan kecepatan membaca rata-rata menjadi 138 kata per 
menit dengan pemahaman bacaan 70%. Dari 28 siswa, 14 orang (50%) sudah mencapai ketuntasan 
minimal. Peningkatan ini membuktikan bahwa teknik skimming mulai membantu siswa membaca 
lebih efisien (Mulyadi & Rosyid, 2021). 

Observasi selama siklus I juga menunjukkan adanya perubahan sikap siswa. Mereka mulai lebih 
aktif ketika diminta menemukan gagasan utama dalam teks. Namun, masih terdapat kendala berupa 
kurangnya konsentrasi saat latihan membaca cepat. Beberapa siswa juga masih membaca teks secara 
penuh alih-alih menggunakan strategi skimming. Hal ini sesuai dengan pendapat Sari dan Lestari 
(2020) yang menekankan perlunya pembiasaan rutin agar siswa benar-benar terbiasa menggunakan 
strategi membaca cepat. 

Berdasarkan angket, sebagian besar siswa merasa teknik skimming membuat mereka lebih 
mudah memahami bacaan. Meski demikian, ada 6 siswa (21,4%) yang menyatakan masih kesulitan 
dalam menemukan informasi penting secara cepat. Guru mencatat bahwa siswa yang masih kesulitan 
umumnya memiliki kebiasaan membaca lambat sejak awal. Temuan ini mendukung penelitian 
Handayani dan Yuliani (2020) yang menegaskan bahwa efektivitas skimming sangat dipengaruhi oleh 
keterampilan dasar membaca yang dimiliki siswa sebelumnya. 

Refleksi siklus I menunjukkan bahwa perbaikan perlu difokuskan pada pemilihan bahan bacaan 
yang lebih sederhana dan instruksional. Guru juga perlu memberikan arahan yang lebih sistematis 
agar semua siswa mampu menerapkan skimming dengan konsisten. Hasil refleksi ini menjadi dasar 
perbaikan untuk siklus II. Sejalan dengan pendapat Hakim dan Ramadhani (2020), keterampilan 
membaca cepat akan meningkat jika latihan dilakukan dengan teks yang sesuai tingkat 
perkembangan siswa. 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II difokuskan pada penggunaan bahan bacaan yang lebih sesuai dan latihan 
rutin dengan arahan intensif dari guru. Hasil post-test pada siklus II menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Rata-rata kecepatan membaca siswa naik menjadi 162 kata per menit dengan tingkat 
pemahaman bacaan sebesar 78%. Dari 28 siswa, 24 orang (85,7%) berhasil mencapai ketuntasan 
minimal. Hasil ini membuktikan bahwa indikator keberhasilan penelitian tercapai (Fadilah, 2021). 
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Observasi pada siklus II juga memperlihatkan peningkatan konsentrasi siswa. Mereka lebih 
disiplin menggunakan teknik skimming dengan membaca judul, subjudul, dan kalimat utama 
terlebih dahulu sebelum meninjau detail bacaan. Aktivitas kelas menjadi lebih interaktif karena siswa 
dapat berbagi strategi dalam menemukan ide pokok. Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri dan 
Wibowo (2021) yang menunjukkan bahwa strategi membaca cepat meningkatkan partisipasi aktif 
siswa. 

Angket pada akhir siklus II menunjukkan bahwa mayoritas siswa (89%) merasa lebih percaya 
diri dalam membaca cepat setelah menggunakan teknik skimming. Mereka mengaku lebih mudah 
mengidentifikasi informasi penting dan lebih cepat dalam menyelesaikan tugas membaca. Hasil ini 
mendukung penelitian Wijayanti dan Prasetyo (2020) yang menegaskan bahwa strategi literasi 
berbasis skimming mampu menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam memahami teks. 

Refleksi pada siklus II menyimpulkan bahwa penerapan teknik skimming secara sistematis 
berhasil meningkatkan kecepatan dan pemahaman membaca siswa. Faktor utama keberhasilan 
terletak pada pemilihan bahan bacaan yang sesuai, latihan rutin, serta pendampingan guru dalam 
setiap tahap latihan. Sejalan dengan pendapat Lestari (2022), pembelajaran yang terstruktur dengan 
strategi membaca tertentu dapat meningkatkan hasil belajar literasi siswa secara signifikan. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa teknik skimming bukan hanya efektif 
untuk meningkatkan keterampilan membaca cepat, tetapi juga membantu siswa memahami isi 
bacaan lebih baik. Hasil yang diperoleh pada siklus II membuktikan bahwa keterampilan literasi 
dapat ditingkatkan melalui strategi sederhana apabila diterapkan secara konsisten. Hal ini 
menguatkan pernyataan Rahmawati dan Huda (2021) bahwa strategi membaca yang tepat akan 
berdampak langsung pada kualitas literasi siswa sekolah dasar. 

 

4. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca 
cepat siswa melalui penerapan teknik skimming. Dari pra-siklus hingga siklus II, kecepatan membaca 
rata-rata meningkat dari 120 kata per menit menjadi 162 kata per menit, sedangkan pemahaman isi 
bacaan naik dari 62% menjadi 78%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa strategi skimming efektif 
dalam mengoptimalkan keterampilan membaca cepat siswa sekolah dasar (Amalia & Nur, 2021). 
Selain peningkatan kuantitatif, perubahan juga terlihat pada aspek kualitatif, seperti partisipasi aktif, 
motivasi belajar, dan kepercayaan diri siswa. Pada siklus II, mayoritas siswa mengaku lebih percaya 
diri menemukan gagasan utama dan informasi penting dari teks bacaan. Hal ini sejalan dengan 
temuan Rahmadani dan Fauzan (2022) yang menekankan bahwa strategi membaca cepat berbasis 
skimming mampu meningkatkan motivasi sekaligus keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan bahan bacaan yang sesuai tingkat perkembangan 
siswa menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan. Pada siklus II, bacaan yang lebih instruksional 
dan kontekstual membantu siswa lebih cepat beradaptasi dengan teknik skimming. Temuan ini 
memperkuat pendapat Hakim dan Ramadhani (2020) bahwa pemilihan teks yang sesuai dengan usia 
dan kemampuan membaca sangat menentukan keberhasilan pembelajaran literasi. Selain itu, 
bimbingan guru yang intensif berperan penting dalam membentuk konsistensi penggunaan 
skimming. Guru yang aktif memberikan arahan dan koreksi membantu siswa memahami langkah-
langkah menemukan gagasan utama dan kata kunci dalam bacaan. Hal ini mendukung pandangan 
Sari dan Lestari (2020) bahwa strategi membaca efektif hanya dapat tercapai apabila guru berperan 
sebagai fasilitator yang aktif dan reflektif. 

Keterkaitan dengan penelitian sebelumnya terlihat jelas. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
Handayani dan Yuliani (2020) yang menemukan bahwa teknik skimming mempercepat proses 
membaca sekaligus meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar. Kedua penelitian ini sama-sama 
menegaskan bahwa skimming bukan hanya meningkatkan kecepatan mekanis, tetapi juga kualitas 
pemahaman teks. Lebih jauh, penelitian ini juga mendukung hasil studi Wijayanti dan Prasetyo (2020) 
yang menyatakan bahwa keterampilan literasi abad 21 dapat dikembangkan melalui strategi 
membaca aktif. Dengan latihan skimming secara rutin, siswa tidak hanya membaca lebih cepat tetapi 
juga belajar memilah informasi penting, sebuah keterampilan yang relevan untuk menghadapi arus 
informasi yang semakin kompleks di era digital. 
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Hasil penelitian ini penting karena membuktikan bahwa pembelajaran membaca cepat dapat 
dilakukan dengan pendekatan sederhana namun efektif. Teknik skimming dapat menjadi alternatif 
solusi bagi guru yang menghadapi masalah rendahnya keterampilan membaca siswa. Hal ini sesuai 
dengan temuan Putri dan Wibowo (2021) yang menegaskan bahwa literasi membaca merupakan 
fondasi utama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini 
juga menegaskan bahwa keberhasilan peningkatan keterampilan membaca cepat tidak hanya 
dipengaruhi oleh strategi yang digunakan, tetapi juga faktor psikologis siswa. Motivasi yang 
meningkat pada siklus II mendorong siswa untuk lebih konsisten dalam berlatih membaca cepat. 
Temuan ini sejalan dengan Fadilah (2021) yang menyatakan bahwa motivasi internal siswa berperan 
besar dalam keberhasilan literasi membaca. 

Distingsi penelitian ini terletak pada penerapan teknik skimming dalam kerangka Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) di sekolah dasar negeri berbasis Islam. Hal ini memperluas konteks penelitian 
sebelumnya yang lebih banyak dilakukan di sekolah perkotaan atau sekolah swasta. Dengan 
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru tentang fleksibilitas skimming yang dapat 
diadaptasi di berbagai lingkungan pendidikan (Lestari, 2022). Dampak penelitian ini cukup 
signifikan, yakni terjadinya transformasi kelas dari pembelajaran teacher-centered menuju student-
centered. Siswa menjadi lebih aktif, terampil, dan percaya diri dalam membaca cepat, sementara guru 
berperan sebagai fasilitator pembelajaran. Temuan ini mendukung pendapat Rahmawati dan Huda 
(2021) bahwa strategi membaca berbasis partisipasi aktif mampu membangun budaya literasi yang 
lebih kuat di sekolah dasar.. 

5. Kesimpulan 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus ini menunjukkan bahwa 

penerapan teknik skimming mampu meningkatkan kemampuan membaca cepat sekaligus 

pemahaman isi teks siswa kelas V MIN 6 Solok Selatan. Rata-rata kecepatan membaca meningkat dari 

120 kata per menit pada pra-siklus menjadi 162 kata per menit pada siklus II, sementara pemahaman 

bacaan naik dari 62% menjadi 78%. Pencapaian ini menegaskan bahwa strategi membaca cepat 

berbasis skimming efektif untuk mengatasi permasalahan literasi dasar siswa. 

Selain peningkatan kuantitatif, penelitian ini juga menemukan adanya perubahan positif dalam 

aspek kualitatif. Siswa menjadi lebih percaya diri, aktif, dan termotivasi dalam kegiatan membaca. 

Faktor pendukung keberhasilan meliputi pemilihan bahan bacaan yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa, latihan rutin dalam penggunaan skimming, serta peran guru sebagai fasilitator 

yang memberikan bimbingan intensif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi nyata 

dalam pengembangan strategi pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Bagi guru, disarankan untuk mengintegrasikan teknik skimming dalam pembelajaran membaca 

secara berkelanjutan. Guru perlu menyediakan bahan bacaan variatif sesuai minat dan tingkat 

kemampuan siswa, serta memberikan arahan terstruktur agar strategi ini dapat dipahami dan 

dipraktikkan dengan konsisten. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

mengembangkan program literasi membaca cepat yang terintegrasi dalam kurikulum maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. Dukungan berupa penyediaan koleksi bacaan yang memadai dan pelatihan 

guru sangat diperlukan untuk memperkuat implementasi strategi ini. Bagi peneliti selanjutnya, 

penelitian ini dapat diperluas pada jenjang pendidikan yang berbeda, dengan variasi teks bacaan 

yang lebih kompleks, atau dengan membandingkan efektivitas skimming dengan strategi membaca 

cepat lainnya. Hal ini diharapkan dapat memperkaya wawasan tentang metode pembelajaran 

membaca yang efektif sekaligus relevan dengan tuntutan literasi abad 21. 
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